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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejumlah fenomena yang mencerminkan adanya tantangan dalam
pembentukan karakter siswa ditemukan di MIN 2 Jepara, khususnya terkait perilaku
sopan santun, kedisiplinan, serta kebiasaan sosial seperti menyapa atau memberi
salam. Meskipun sekolah telah menerapkan budaya 6S secara konsisten dalam
aktivitas keseharian, belum semua siswa menunjukkan perilaku yang selaras
dengan nilai-nilai tersebut. Masih ditemukan siswa yang masuk kelas tanpa
mengucapkan salam atau tidak bersalaman, serta menunjukkan kecenderungan
individualistis saat berinteraksi dengan teman. Temuan awal ini menggambarkan
perlunya evaluasi lebih mendalam terhadap implementasi budaya 6S sebagai
strategi pembentukan karakter di tengah dinamika perkembangan zaman. '

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengaitkan budaya 6S dengan
penguatan pendidikan karakter, pembentukan akhlak mulia dan menanamkan sikap
religius peserta didik. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Seftiano Amardo,
dkk. meneliti budaya 6S dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik.?
Penelitian yang dilakukan oleh Marjan Miharja dkk. meneliti budaya 5S dalam

membentuk peserta didik yang berakhlak mulia berdasarkan sistem pendidikan

! Temuan Pra-Observasi, 9 Oktober 2024.
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nasional.’ Penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurjanah dan Abdul Halim Sholeh
meneliti budaya 5S dalam menanamkan sikap religius siswa.* Namun, penelitian
terdahulu yang dilakukan di berbagai institusi belum mengkaji budaya 6S dari sudut
pandang teori pembelajaran sosial, seperti yang dikemukakan oleh Albert Bandura.
oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut yang tidak hanya
mendeskripsikan implementasi budaya 6S, tetapi juga menganalisisnya dalam
kerangka teoritis yang relevan untuk memahami proses pembentukan perilaku
siswa secara lebih komprehensif.

Teori pembelajaran sosial Albert Bandura menjelaskan bahwa individu
belajar melalui proses observasi, peniruan, dan pemodelan dari perilaku orang lain.
dalam konteks pendidikan dasar, teori ini menekankan pentingnya peran
lingkungan sosial sebagai sumber pembelajaran, termasuk di dalamnya keteladanan
dari guru, teman sebaya, maupun media.’ Bandura juga menyoroti faktor perhatian,
retensi, reproduksi, dan motivasi sebagai tahapan penting dalam proses
pembelajaran melalui observasi. Jika budaya 6S diterapkan secara konsisten dan
ditunjang oleh lingkungan yang mendukung, maka proses internalisasi nilai

karakter melalui pengamatan akan berjalan lebih optimal.
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Konteks ini menjadi semakin relevan karena tantangan dalam pembentukan
karakter siswa saat ini juga dipengaruhi oleh karakteristik generasi alpha. Mereka
tumbuh dalam ekosistem digital yang jauh berbeda dengan generasi sebelumnya.
Generasi ini lahir dan tumbuh di era teknologi digital sehingga menjadikannya
sangat akrab dengan internet. Generasi alpha diprediksi tidak akan lepas dari
gadget dan kurang bersosialisasi. Mereka dapat menjadi terasing secara sosial
karena sering menggunakan gadget.” Kemampuan interaksi dan komunikasi
generasi alpha cenderung dipengaruhi oleh aktivitas digital yang dapat membuat
mereka lebih nyaman berinteraksi dengan orang lain melalui layar, sementara
sering mengabaikan kemampuan membangun hubungan interpersonal secara
langsung sehingga interaksi sosial mereka di dunia nyata lebih terbatas
dibandingkan dengan dunia maya.?

Dalam konteks modern yang terjadi saat ini, media sosial dan teknologi
dalam kehidupan anak-anak mengambil peran yang sangat penting. Kesenjangan
yang ada pada realitas lingkungan berbeda dengan pendidikan karakter berbasis
observasi dan interaksi yang diidealkan. Pesatnya teknologi dan ilmu pengetahuan
saat ini menjadikan anak memiliki kesempatan belajar kapan saja serta di mana
saja.” Penerapan teknologi dengan tepat akan menjadi media yang sangat baik.

Terdapat potensi besar dalam peningkatan pembelajaran melalui observasi dengan
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konten visual dan media sosial. Media sosial yang memaparkan model perilaku
yang positif akan meningkatkan perilaku prososial dan efikasi diri anak.

Teknologi yang digunakan tanpa bimbingan yang tepat oleh pendidik serta
lingkungan sosial yang mendukung maka akan berdampak negatif pada
perkembangan perilaku anak. Padahal media-media dalam perkembangan
teknologi tersebut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari anak.!°
Pengaruh negatif dari media sosial dengan konten yang tidak terfilter di antaranya
adalah menjadikan orang-orang kecanduan internet, rentan terhadap pengaruh
buruk orang lain, menimbulkan konflik, masalah pribadi, menurunkan
kemungkinan interaksi secara tatap muka, kurang memahami lingkungan sekitar,
kurang peduli dan cenderung individualis.!' Fenomena tersebut menjadi perhatian
di berbagai institusi pendidikan yang mencari metode untuk menanamkan nilai-
nilai sosial dan karakter melalui pendekatan pembelajaran yang relevan.

Seiring dengan dampak negatif yang ditimbulkan oleh teknologi dan media
sosial terhadap perkembangan perilaku anak, sekolah dasar memiliki peran strategis
dalam mengatasi tantangan tersebut melalui pembentukan karakter siswa guna
mempersiapkan mereka dalam menghadapi perubahan sosial dan tantangan moral
di era modern. Sekolah dasar bukan hanya menjadi tempat transfer ilmu
pengetahuan akan tetapi mempunyai tanggung jawab dalam membentuk perilaku
dan kepribadian siswa. Melalui tugas yang besar tersebut, perlu bagi sekolah untuk

menjadi tempat yang dapat menyiapkan generasi penerus dengan karakter yang
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kuat dan berintegritas kokoh karena siswa banyak menghabiskan waktunya di
sana.'? Sekolah perlu menyusun dan mengaplikasikan program-program konkret
sebagai wujud kontribusi sekolah pada pembentukan karakter. Program dengan
kegiatan positif jika dilaksanakan dengan optimal akan menghasilkan hasil yang
memuaskan.

Membangun kepribadian siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
baik seringkali terhambat oleh kesulitan dalam merancang kurikulum pendidikan
karakter secara sistematis dan strategis. Sebagian besar pendekatan instruksional
dan normatif telah mendominasi pendidikan sekolah dasar saat ini."* Kedua
pendekatan tersebut lebih berfokus pada transfer pengetahuan dan pengajaran nilai-
nilai secara pasif, sehingga tidak memberikan ruang yang cukup untuk belajar
secara interaktif dan kontekstual. Kelemahan pendekatan instruksional terletak
pada penggunaan cara pengajaran tradisional seperti ceramah yang dapat membuat
pelajaran menjadi monoton dan tidak menarik bagi siswa.'* Sedangkan melalui
pendekatan normatif, siswa cenderung kurang mengalami keterlibatan emosional
terhadap nilai-nilai yang diajarkan, padahal aspek tersebut merupakan elemen
penting dalam proses pembentukan karakter yang mendalam dan bermakna.

Siswa tidak selalu harus mempelajari materi tentang perilaku dan nilai-nilai

sosial hanya terbatas di dalam ruang kelas. Mereka dapat memperoleh pengetahuan
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melalui pengamatan langsung terhadap perilaku orang-orang di sekitar mereka.
Program budaya 6S dirancang untuk menciptakan lingkungan interaksi yang positif
dan mendukung bagi siswa. Dengan program ini, siswa dapat memahami nilai-nilai
moral secara alami, karena mereka belajar dari kebiasaan yang ada di lingkungan
mereka tanpa harus menghadapi materi yang membosankan. Melalui kegiatan yang
dilakukan secara berulang, nilai-nilai tersebut akan lebih mudah dipahami dan
terinternalisasi dalam diri siswa, sehingga menjadi bagian dari perilaku sehari-hari
mereka.

MIN 2 Jepara memiliki program budaya 6S (Senyum, Sapa, Salam, Salim,
Sopan, Santun) yang bertujuan membentuk siswa yang berakhlakul karimah.'
Sehingga budaya 6S menjadi program yang membiasakan warga MIN 2 Jepara
untuk konsisten dalam menjaga perilaku terpuji dan sikap positif di lingkungan
madrasah. Pada sisi yang lain budaya 6S berpotensi sebagai pendekatan strategis
yang berguna untuk memperbaiki perilaku dan meningkatkan keterampilan siswa.
Melalui implementasi budaya 6S, warga sekolah terbiasa menerapkan nilai-nilai
budaya 6S dalam interaksi sehari-hari. Kebiasaan sederhana yang terjadi di
lapangan seperti menyapa dengan senyuman, memberi salam, serta menjaga sikap
sopan santun dalam berinteraksi. MIN 2 Jepara berupaya untuk membentuk siswa

yang tidak hanya berprestasi akademik tetapi juga memiliki moral yang luhur.
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Sebagai pendekatan pembiasaan, budaya 6S juga dirancang agar siswa
dapat belajar melalui pengamatan dan pengalaman langsung di lingkungan sekolah.
Budaya 6S mendukung pengembangan moral, sosial serta akademik anak yang
didukung oleh konsistensi dari semua pihak sekolah dan kolaborasi dengan
keluarga. Dengan konsistensi ini, siswa dapat mengamati dan meniru perilaku
positif di berbagai lingkungan untuk membentuk pengalaman baik yang menjadi
dasar pengembangan diri secara menyeluruh. Lingkungan yang konsisten dalam
mencontohkan nilai-nilai positif sangat penting, karena perilaku negatif dari luar
dapat menghambat pembentukan karakter siswa.!” Di samping itu, pengaruh
lingkungan sekitar seperti keluarga dan pergaulan di luar lingkungan sekolah
seringkali tidak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan sekolah.'®

Untuk menjawab tantangan tersebut, MIN 2 Jepara menerapkan budaya 6S
sebagai bentuk pembelajaran sosial yang kontekstual. Melalui pembiasaan interaksi
positif di lingkungan sekolah, siswa belajar langsung dari perilaku yang
dicontohkan, bukan hanya dari materi yang diajarkan. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep pembelajaran sosial Albert Bandura yang menekankan pentingnya
pembelajaran melalui pengalaman dan pengamatan terhadap perilaku orang lain
dalam lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi

kekosongan dari kajian sebelumnya dengan menganalisis implementasi budaya 6S
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di MIN 2 Jepara dalam perspektif teori pembelajaran sosial Albert Bandura, serta

mengaitkannya dengan problematika generasi alpha.

. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada implementasi budaya 6S di MIN 2 dalam
perspektif teori pembelajaran sosial Albert Bandura. Mengingat keterbatasan
waktu, sumber daya, dan besarnya populasi madrasah, peneliti tidak mewawancarai
seluruh siswa dan guru, melainkan membatasi responden secara purposif. Tiga
siswa dipilih sebagai representasi dari jenjang kelas rendah dan tinggi, guna
menggambarkan penerapan budaya 6S di rentang usia yang berbeda. Guru
bimbingan dan konseling dilibatkan karena memiliki tanggung jawab dalam
menangani siswa yang menunjukkan perilaku menyimpang atau memerlukan
perhatian khusus dalam pembinaan karakter. Sedangkan kepala madrasah dipilih
karena merupakan sosok pengambil kebijakan, penanggung jawab utama program
budaya 68, serta figur yang dihormati dan menjadi teladan bagi warga madrasah.
Pembatasan ini dilakukan untuk menjaga kedalaman analisis dan relevansi data

terhadap fokus penelitian.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai langkah awal dalam penelitian ini yaitu:
1. Apa saja problematika yang dihadapi generasi alpha di MIN 2 Jepara dan

bagaimana upaya penanganannya?



2. Bagaimana analisis implementasi budaya 6S di MIN 2 Jepara untuk mengatasi
problematika generasi alpha dalam perspektif teori pembelajaran sosial Albert
Bandura?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan problematika yang dihadapi
generasi alpha di MIN 2 Jepara serta mengetahui upaya yang dilakukan dalam
menangani problematika tersebut;

2. Untuk menganalisis implementasi budaya 6S di MIN 2 Jepara dalam mengatasi
problematika generasi alpha berdasarkan perspektif teori pembelajaran sosial

Albert Bandura.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca, baik manfaat secara akademis maupun secara pragmatis, yang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
a. penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang penerapan
teori pembelajaran sosial Albert Bandura dalam konteks implementasi
budaya 6S;
b. memberikan informasi mengenai implementasi budaya 6S sebagai upaya
menanamkan pembelajaran sosial untuk mengatasi problematika generasi
alpha.

2. Manfaat Pragmatis
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Secara pragmatis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi berbagai pihak di antaranya:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan dan menjadi sumber referensi serta pertimbangan guru dalam
penerapan pembelajaran sosial kepada siswa melalui budaya 6S di sekolah.
b. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan memberi pemahaman tentang peran
kolaboratif antara sekolah dan keluarga dalam membentuk nilai-nilai sosial
pada anak melalui teladan, komunikasi dan dukungan terhadap budaya 6S.
c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan peneliti yang akan
datang dalam mengembangkan kajian-kajian terkait implementasi budaya
sekolah dan teori pembelajaran sosial untuk mengatasi problematika generasi

alpha.



